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ANALISIS AKUNTANSI ASET BIOLOGIS 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Akuntansi Aset 
Biologis pada PT Charoen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru telah sesuai dengan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 69. Analisis data yang digunakan 
adalah analisi deskriptif. Jenis pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Persediaan adalah aset yang tersedia untuk dijual dalam 
kegiatan usaha biasa dan bahan baku atau bahan pembantu yang digunakan 
dalam proses produksi suatu barang yang dimaksudkan untuk dijual. Sistem 
pencatatan persediaan yang digunakan pada perusahaan ini yaitu sistem 
pencatatan persediaan perpectual (perpetual inventory system). Metode penilaian 
persediaan menggunakan metode FIFO (First In First Out). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa akuntansi asset biologis pada PT. Charoen Pokphand Jaya 
Farm Pekanbaru telah menerapkan akuntansi asset biologis sesuai dengan PSAK 
No. 69, namun pada indikator pengukuran menurut PT. Charoen Pokphand Jaya 
Farm Pekanbaru apabila terjadi kematian aset biologis bahwa perusahaan tidak 
melakukan pencatatan secara akuntansi sehingga tidak mempengaruhi nilai aset 
biologis. Hal tersebut tidak sesuai dengan PSAK No. 69 karena kematian apabila 
dicatat dengan mengurangi nilai aset maka akan menyebabkan kerugian yang 
besar. 
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1.1 Latar Belakang 
Akuntansi mempunyai peranan penting dalam suatu perusahaan karena 
akuntansi merupakan bahasa bisnis (business language). Perusahaan 
membutuhkan akuntansi sebagai suatu praktik untuk menghasilkan suatu 
informasi akuntansi agar dapat digunakan oleh pemakai untuk pengambilan 
keputusan. Praktik akuntansi diartikan sebagai serangkaian sistem yang dimulai 
dengan proses identifikasi, pengukuran, dan pengkomunikasian informasi 
keuangan tentang segala aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh perusahaan 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
Persediaan merupakan salah satu aset lancar yang paling penting dalam 
sebuah perusahaan, karena merupakan unsur utama dalam kelangsungan sebuah 
perusahaan. Setiap perusahaan memiliki persediaan yang berbeda-beda, namun 
pada hakikatnya persediaan merupakan aset yang dimiliki perusahaan yang 
dimaksudkan untuk dijual dalam kegiatan normal perusahaan atau digunakan 
dalam proses produksi untuk menghasilkan barang jadi berupa barang atau jasa 
yang nantinya akan dijual atau digunakan untuk menunjang proses operasional 
perusahaan.  
Persediaan rentan terhadap kerusakan, pencurian, penyelewengan, 
penyusutan dan sebagainya sehingga penentuan kualitas dan kuantitas persediaan 
terlebih dahulu direncanakan sesuai dengan kebutuhan produksi perusahaan, 




mempengaruhi informasi keuangan perusahaan, informasi tersebut dibutuhkan 
oleh berbagai pihak eksternal seperti kreditur, calon investor, kantor pajak. Pihak 
internal ini adalah manajemen perusahaan yang digunakan untuk mengawasi dan 
mengambil keputusan yang tepat untuk menjalankan  perusahaan. 
Persediaaan agrikultur berdasarkan IFRS, pengukuran nilai realisasi neto 
digunakan untuk persediaan ketika persediaan tersebut terkait dengan kegiatan 
agrikultur. Secara umum, kegiatan pertanian menghasilkan dua jenis aset 
agrikultur, yaitu aset biologis dan hasil agrikultur pada saat panen. 
Pada umunya perusahaan terbagi atas tiga macam yaitu perusahaan jasa, 
perusahaan dagang, dan perusahaan industri (manufaktur). Perusahaan jasa adalah 
perusahaan yang tidak menjual barang atau sesuatu yang berupa fisik, melainkan 
memberikan atau menjual jasa. Perusahaan dagang adalah perusahaan yang 
menjual barang tanpa mengubah bentuk fisik barang tersebu. Sedangkan 
perusahaan industri (manufaktur) adalah perusahaan yang mengubah barang jadi 
menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi. 
Ada beberapa hal yang sangat penting diperhatikan dalam sistem 
pencatatan akuntansi perusahaan, yaitu : 
1. Penentuan Harga Perolehan Persediaan 
2. Sistem Pencatatan Persediaan. 
3. Metode Penilaian Persediaan dan Penyajian didalam Laporan Keuangan. 
Menurut Rudianto (2012:30) dalam bukunya Pengantar akuntansi, ada 
dua sistem dalam pencatatan persediaan, yang pertama Periodic System, yaitu 




jumlah persediaan akhir. Yang kedua Perpetual System, yaitu setiap mutasi dari 
persediaan sebagai akibat dari pembelian ataupun penjualan dicatat atau dilihat 
dalam kartu administrasi persediaan. 
Metode penilaian persediaan yang umum dan yang sesuai dengan yang 
digariskan Ikatan Akuntan Indonesia adalah pertama metode FIFO (First in First 
Out), yaitu metode yang didasarkan pada asumsi bahwa persediaan harus 
dibebankan ke pendapatan sesuai dengan urutan terjadinya, sehingga setiap 
barang yang dijual merupakan barang yang paling dahulu dibeli. Kedua metode 
LIFO (Last In Firs Out), yaitu metode yang beranggapan bahwa harga pokok 
terbaru dari barang tertentu harus dibebankan kepada harga pokok penjualan, 
sehingga persediaan dilaporkan sebesar biaya terlama yang paling dini. Ketiga 
metode Rata-Rata Tertimbang (Average), yaitu jumlah persediaan yang ada 
dibandingkan dengan harga dari persediaan itu secara keseluruhan. Biaya 
persediaan yang diambil dari gudang untuk dijual dihitung secara rata-rata.  
Perusahaan di bidang peternakan, dalam menjalankan usahanya 
memanfaatkan aset biologis yang dimiliki untuk menghasilkan produk agrikultur 
sebagai produk utamanya. Aset biologis dimaknai dengan aset hidup yang berupa 
hewan atau tumbuhan Ankarath (2012:364). Sedangkan produk agrikultur adalah 
hasil panen aset biologis yang dimiliki oleh perusahaan. 
Perlakuan akuntansi mengenai aset biologis diatur dalam PSAK No. 69 
disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan, yang sebelumnya 
berpedoman pada IAS No. 41: Agriculture. PSAK No. 69 resmi efektif per 1 




akuntansi yang baru, yaitu PSAK No. 69. Perlakuan akuntansi aset biologis yang 
tertulis dalam PSAK No. 69 meliputi pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan 
akuntansi aset biologis. Sedangkan penyajiannya berpedoman pada kerangka 
konseptual dalam penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan standar 
akuntansi yang berlaku umum, yaitu PSAK No. 01. 
Pengakuan  aset  biologis  dilakukan  dengan  melakukan  pencatatan   aset 
biologis dimiliki perusahaan pada saat pengakuan awal yang kemudian disajikan 
dalam laporan  keuangan.  Pengukuran  aset   biologis   dinilai   berdasarkan  nilai  
wajar dengan nilai pasar pada saat pengukuran. Sedangkan metode harga 
perolehan (historical cost) sangat bertolak belakang dengan nilai wajar. Harga 
perolehan mengakui aset sesuai dengan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 
mendapatkan aset pada tanggal transaksi sampai aset siap digunakan. 
Pengungkapan aset biologis milik perusahaan diungkap pada Catatan Atas 
Laporan Keuangan, meliputi kebijakan akuntansi yang digunakan, rincian aset 
biologis, penjelasan penting mengenai aset biologis milik perusahaan dan 
komitmen perusahaan Martani (2014: 16). 
PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang peternakan breeding and hatching, yaitu perkembangbiakan 
dan penetasan ayam. Dimana PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru 
terdapat persediaan ayam petelur, ayam pedaging, ayam non produktif, dan telur 
ayam yang ditetaskan menjadi bibit ayam pedaging DOC (day old chkick)  yang 




PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru juga terdapat Induk ayam 
yang dimiliki perusahaan yang dibesarkan di dalam kandang untuk diambil 
telurnya. Telur diambil kemudian dipindahkan ke alat penetasan yang disebut 
hatcher. Telur yang menetas menjadi anak ayam, disebut dengan DOC (day old 
chkick) yang merupakan hasil produk agrikultur. Produk agrikultur yang dimiliki 
perusahaan tersebut dijual kepada mitra PT. Charoen Pokphand Jaya Farm 
Pekanbar uuntuk dikembangbiakkan sebagai ayam pedaging. Jadi aset biologis 
yang dimiliki oleh PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru adalah induk 
ayam yang digunakan sebagai alat untuk menghasilkan bibit ayam atau DOC yang 
dijual kepada kemitraan perusahaan tersebut. 
Jumlah persediaan pada PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru pada 
tahun 2021 adalah sebagai berikut : 
Tabel 1.1  
Jumlah persediaan pada PT. Charoen Pokphand Jaya  
Farm Pekanbaru Tahun 2021 
 




1 Ayam Petelur 87.794 Ekor Rp72.000 Rp6.321.168.000 




317.640 Ekor Rp16.500 Rp5.241.060.000 
4 Telur Ayam 1.517.080 Unit Rp21.000 Rp31.858.680.000 
 Total   Rp46.265.412.000 
Sumber : PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru  
Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwasannya ayam petelur, ayam 




persediaan. Semestinya dalam akuntansi, ayam petelur bukan termasuk dalam 
kelompok persediaan, tetapi termasuk dalam kelompok aset biologis produktif. 
Setelah penulis melakukan pengamatan langsung dari PT. Charoen 
Pokphand Jaya Farm Pekanbaru maka penulis menemukan adanya ketidakstabilan 
persediaan ayam pedaging dan persediaan telur ayam HE (hatching egg). 
Ketidakstabilan persediaan ayam pedaging dan persediaan telur ayam HE 
(hatching egg) ini di karenakan adanya faktor Human error atau pandemi 
penyakit yang menjadi penghambat proses persediaan ayam pedaging dan 
persediaan telur ayam HE (Hatching egg), sehingga membuat stock persediaan 
yang di butuhkan menjadi sedikit  dan tidak stabil.  
Faktor lain yang mendorong penulis dalam melakukan penelitian 
mengenai analisis akuntansi aset biologis PT Charoen Pokphand Jaya Fram 
Pekanbaru karena ingin menjelaskan bagaimana analisis akuntansi aset biologis 
ayam indukan pada PT Charoen Pokphand Jaya Fram Pekanbaru.   
 Untuk mengetahui praktek analisis akuntansi aset biologis yang lebih 
mendalam yang telah diterapkan oleh PT Charoen Pokphand Jaya Fram 
Pekanbaru, nantinya hasil penelitian akan dibandingkan dalam bentuk tugas akhir 
dengan teori-teori yang penulis dapatkan saat menjalankan pendidikan di bangku 
kuliah. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti 
analisis akutansi aset biologis yang lebih mendalam dan penyusunannya dalam 
bentuk Tugas Akhir yang berjudul “ANALISIS AKUNTANSI ASET 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah “Apakah Akuntansi Aset Biologis Pada PT. Charoen Pokphand Jaya 
Farm Pekanbaru Sudah Sesuai Dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
No. 69?” 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah  
untuk mengetahui Analisis Akuntansi Aset Biologis Pada PT. Charoen Pokphand 
Jaya Farm Pekanbaru Telah Sesuai Dengan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan No. 69.  
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang 
memerlukan antara lain : 
1. Bagi perusahaan  
Dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada PT. Charoen 
Pokphand Jaya Farm Pekanbaru dalam menganalisis akuntansi aset 
biologis sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku 
umum, khususnya PSAK No. 69 tentang Agrikultur yang biasa disebut 







2. Bagi peneliti selanjutnya 
  Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan literatur untuk penelitian 
selanjutnya dengan tema yang sama serta dapat memberikan manfaat 
sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu akuntansi.. 
1.4  Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Charoen Pokphand Jaya Farm 
Pekanbaru, pada tanggal 23 Maret 2021 sampai Tugas Akhir 
diselesaikan. 
2. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. 
a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari tempat 
atau lokasi penelitiannya di kantor PT. Charoen Pokphand Jaya Farm 
Pekanbaru oleh penulis melalui wawancara.  
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur dan teori 
teori yang relevan, serta dokumen yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti. 
1.5 Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara, untuk pengumpulan data penulis melakukan wawancara 
kepada pihak yang bisa dijadikan narasumber sesuai masalah yang akan 
dibahas. Sehingga data yang diperoleh berupa informasi yang relevan 




2. Observasi, yaitu dengan cara mengadakan pengamatan langsung pada 
perusahaan yang menjadi objek penelitian dalam menganalisis 
akuntansi aset bilogis pada PT. Charoen Pokphand Jaya Farm 
Pekanbaru. 
3. Dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data dari file-file, 
dokumen atau arsip yang diperoleh langsung dari perusahaan yang 
dapat dijadikan pedoman, acuan dan bukti-bukti yang berkaitan dengan 
penulisan ini. 
1.6 Analisa Data 
Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. 
Analisi deskriptif yaitu menguraikan tentang keadaan yang sebenarnya dari suatu 
objek penelitian, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan dan disajikan dalam 
bentuk penelitian berdasarkan tata cara ilmiah. 
1.7 Sistemika Penulisan 
  Penelitian ini disusun atas 4 (empat) bab agar mempunyai suatu susunan 
yang sistematis yang dapat memudahkan untuk mengetahui dan memahami 
hubungan antara bab yang satu dengan bab yang lain sebagai suatu rangkaian 
yang konsisten. Adapun sistemika penulisannya adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penulisan, metode 





BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
  Bab ini menjelaskan deskripsi atau gambaran umum perusahaan 
kemudian menjelaskan program dan sasaran organisasi kantor, 
struktur organisasi, serta uraian singkat Kantor PT. Charoen 
Pokphand Jaya Farm Pekanbaru. 
BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 
  Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang dilakukan 
pada PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru mengenai 
analisis akuntansi aset biologis.  
BAB IV  : PENUTUP 
   Bab ini merupakan seluruh rangkaian penulisan dalam penelitian 














GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
2.1 Sejarah Perusahaan PT. Charoen Pokphand  
PT. Charoen Pokphand mulai didaftarkan sebagai perusahaan resmi di 
Bangkok, Thailand pada tahun 1951 dan pabrik pakan ternak pertama didirikan 
pada tahun 1953. Sistem yang diterapkan pada perusahaan ini adalah penyediaan 
bibit-bibit tanaman bagi petani, kemudian membeli kembali hasil panen yang 
dihasilkan oleh para petani serta melakukan proses terhadap hasil panen menjadi 
pakan ternak. Seiring waktu, perusahaan ini mengalami peningkatan jaringan 
terhadap konsumen sehingga sekitar tahun 1970, peningkatan permintaan akan 
pekan ternak terlihat di Asia. Untuk memenuhi segmentasi pasar Asia terhadap 
pakan ternak, maka PT. Charoen Pokphand membangun cabang perusahaan di 
berbagai Negara di Asia seperti Indonesia, Hongkong, Singapura, Taiwan, dan 
Malaysia. 
PT. Charoen Pokphand mengembangkan usahanya di Indonesia pada 
tahun 1971 dengan mendirikan pabrik pakan ternak modern berskala besar yang 
berlokasi di Ancol Barat, Jakarta Utara. PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
didirikan secara resmi sebagai anak perusahaan dari Charoen Pokphand Overseas 
Investment Co. Ltd. Hongkong. Pabrik tersebut mulai aktif beroperasi pada tahun 
1972 dengan produk utama yang dihasilkan adalah pakan ternak unggas dengan 
kapasitas produksi sebesar 20.000 ton per tahun. PT. Charoen Pokphand 




dengan cangkupan bisnisnya meliputi produksi pakan ternak, pembibitan ayam, 
pengelolahan daging ayam, serta produksi bersih untuk pertanian.  
PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk (”Perseroan”) didirikan di Indonesia 
dengan nama PT. Charoen Pokphand Indonesia Animal Feedmill Co. Limited, 
berdasarkan akta pendirian yang dimuat dalam Akta No. 6 tanggal 7 Januari 1972, 
yang dibuat dihadapan Drs. Gede Ngurah Rai, SH, Notaris di Jakarta, 
sebagaimana telah diubah dengan Akta No. 5 tanggal 7 Mei 1973 yang dibuat 
dihadapan Notaris yang sama. Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. YA-5/197/21 
tanggal 8 Juni 1973 dan telah didaftarkan pada Kepaniteraan Pengadilan Negeri 
Jakarta Pusat di bawah No. 2289 tanggal 26 Juni 1973, serta telah diumumkan 
dalam Berita Negara No. 65 tanggal 14 Agustus 1973, Tambahan No. 573. 
Dalam kebutuhan manusia yang semakin tinggi, salah satunya adalah 
kebutuhan pangan, maka akan mempengaruhi kebutuhan industi pangan dalam 
menyediakan pangan. Adanya peningkatan konsumsi seiring dengan peningkatan 
jumlah penduduk dalam suatu wilayah sehingga kebutuhan akan pakan ternak 
meningkat karena pangan yang dibutuhkan manusia sebagian besar adalah pangan 
yang berasal dari ternak. Menanggapi perkembangan tersebut, PT. Charoen 
Pokphand Indonesia memperluas kegiatan usaha dan juga pasarnya dengan   
mendirikan dua pabrik pakan ternak unggas baru, masing-masing di Surabaya 
pada tahun 1976 dan di Medan pada tahun 1979. 
Peningkatan pasaran ekspor udang pada tahun 1988 mendorong PT. 




rangkaian produksi pakan unggasnya yang sudah demikian berkembang. PT. 
Charoen Pokphand Indonesia kemudian membuka sebuah pabrik baru di Medan. 
Pabrik pakan udang tersebut memiliki kapasitas produksi sebesar 40.000 ton 
pakan udang setiap tahunnya. 
PT. Charoen Pokphand Indonesia mulai go public pada tahun 1991 dengan 
menjual 52,5 juta lembar saham. Saat ini, PT. Charoen Pokphand Indonesia 
merupakan produsen pakan unggas terkemuka di Indonesia, dengan suatu jaringan 
pabrik produksi, fasilitas penelitian dan pengembangan serta pusat-pusat 
pembibitan unggas yang tersebar dalam beberapa daerah. Beberapa cabang 
perusahaan ini berlokasi di Balajara (Jawa Barat), Semarang (Jawa Tengah), 
Sepanjang dan Krian (Surabaya), Bandar Lampung (Lampung), Medan (Sumatera 
Utara) dan Makassar (Sulawesi Selatan). Secara bersama-sama, jaringan pabrik 
pakan ternak ini membuat Perseroan menjadi produsen pakan ternak terbesar satu-
satunya di Indonesia. Selain itu, jaringan tersebut memiliki posisi strategis untuk 
memenuhi kebutuhan peternak ayam di seluruh negeri. Hal ini menjadikan 
Perseroan sebagai perusahaan penghasil pakan ternak yang terpercaya. Gambar I.1 
merupakan lambang dari PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk 
 




PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru berdiri pada tahun 1995, 
dimana pusatnya berada di Jl. Siak 2 KM, 16 Palas, Rumbai Pekanbaru. Dan Farm 
1 berdiri pada tahun 1995 di Jl. Lintas Pekanbaru-Kerinci KM 27 Simp. Beringin 
Kab. Pelalawan. Farm 2 berdiri pada tahun 2005 di Jl. Lintas Pekanbaru-Lipatkain 
KM 46 Kampar Kiri Kab. Kampar. Farm 3 berdiri pada tahun 2010 di Jl. Lintas 
Pasir Pengaraian Desa Batu Langka Kecil Kab. Kampar. 
2.2 Visi dan Misi Perusahaan 
Dalam suatu perusahaan, terdapat tujuan yang hendak dicapai untuk 
mengembangkan usaha dan dapat memiliki nilai daya saing yang tinggi sehingga 
setiap perusahaan memiliki visi dan misi, begitu pula dengan PT. Charoen 
Pokphand Jaya Farm Pekanbaru yang memiliki visi dan misi sebagai berikut.  
1. Visi 
Menyediakan pangan bagi dunia yang berkembang  
2. Misi 
Memproduksi dan menjual pakan, anak ayam usia sehari dan makanan 
olahan yang memiliki kualitas tinggi dan berinovasi. 
Dalam visinya, PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru memiliki 
tujuan untuk menyediakan pangan yakni berupa daging ayam kepada konsumen 
terutama konsumen di Riau dan Sumatra Barat. Hal ini dilakukan untuk 
memberikan informasi kepada konsumen terhadap pentingnya mengonsumsi 
daging terutama daging ayam yang memiliki kisaran harga lebih terjangkau 





Dalam misinya, PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru memberikan 
gambaran terhadap kegiatan yang dilakukan perusahaan yakni dengan 
memproduksi dan menjual kebutuhan sektor peternakan yang meliputi pakan 
ayam, anak ayam (Day Old Chick) dan makanan olahan daging ayam dengan 
kualitas yang tinggi dan berinovasi. Untuk memenuhi tujuan yang tercakup dalam  
visi, maka diperlukan misi untuk mencapai visi yang telah ditetapkan, sehingga 
untuk menyediakan pangan bagi dunia yang berkembang, maka dimulai dari 
penjualan anak ayam, dalam perkembangannya ayam membutuhkan nutrisi yang 
sesuai melalui pakan ayam serta setelah dikembangbiakan dalam peternakan, 
maka ayam yang siap panen dapat diolah menjadi pangan bagi konsumennya.  
Budaya merupakan salah satu faktor yang penting dalam mengembangkan 
dan memberikan intensitas arah suatu perusahaan, sehingga PT. Charoen 
Pokphand Jaya Farm Pekanbaru memiliki budaya yang melandasi seluruh 
kegiatan perusahaan yakni dengan melakukan penerapan budaya 5R (Ringkas, 
Rapi, Resik, Rawat dan Rajin) dalam mendukung visi dan misi yang dimiliki oleh 
perusahaan. Berikut ini penjabaran dari budaya 5R antara lain : 
1.  Ringkas (pilah dan pisahkan barang yang tidak perlu) 
2.  Rapi (lakukan penataan di tempat kerja 
3.  Resik (jaga kebersihan di tempat kerja) 
4.  Rawat (pelihara kondisi, ringkas, rapi dan resik di tempat kerja) 
5.  Rajin (biasakan ringkas, rapi dan resik setiap hari) 
Budaya yang diterapkan ini berasal dari Production National Head untuk 




baik melalui tindakan 5R yakni ringkas, rapi, resik, rawat dan rajin. Tindakan 5R 
merupakan tindakan untuk menjaga kebersihan dan kerapian terutama untuk 
tenaga kerja yang bekerja langsung terhadap kegiatan produksi yang rawan akan 
wilayah yang kotor, sehingga apabila dilakukan tindakan kesadaran dengan 
membersihkan (resik) maka wilayah kerja menjadi lebih nyaman dan tenaga kerja 
dapat bekerja lebih maksimal, sehingga apabila tindakan 5R dijadikan sebagai 
budaya, maka tindakan 5R akan terus melekat pada setiap tenaga kerja dan 
terbiasa untuk bekerja bersih dan sehat.  
Selain mencapai tujuan wilayah yang nyaman, bersih dan sehat, maka 
diperlukan tindakan rajin untuk dapat melakukan tindakan yang ringkas, rapi dan 
resik dimulai dari merawat kondisi yang selalu bersih dan rapi demi kenyamanan 
dalam bekerja. 
2.3 Struktur Organisasi 
 Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian 
serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan 
kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Dengan adanya struktur organisasi 
tersebut akan lebih mudah dan cepat untuk mengetahui siapa yang menjadi 
pimpinan yang mulai dari tingkat terendah sampai tingkat tertinggi. Dengan 
adanya struktur organisasi para pekerja akan mengetahui bidang pekerjaan apa 
yang harus mereka kerjakan. Berikut ini adalah struktur organisasi pada PT. 






Gambar 2.2 Struktur Organisasi 














Sumber : PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru 
2.4 Tugas dan Tanggungjawab Struktur Organisasi  
Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan secara 
efektif dan semua aktivitas yang dilakukan oleh karyawan perusahaan, perlu 
dilakukan pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing bidang yang 
saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Adapun tugas dan tanggung 
jawab masing-masing anggota organisasi pada PT. Charoen Pokphand adalah 




































a. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi 
PT. Cahroen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru. 
b. Bertanggungjawab dalam memimpin dan menjalankan PT. 
Cahroen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru. 
c. Bertanggungjawab atas kerugian yang ditanggung dan juga 
keuntungan yang diperoleh PT. Cahroen Pokphand Jaya Farm 
Pekanbaru. 
d. Menetapkan strategi untuk mencapai visi dan misi PT. Cahroen 
Pokphand Jaya Farm Pekanbaru. 
e. Bertindak sebagai perwakilan perusahaan dalam hubungannya 
dengan luar PT. Cahroen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru. 
f. Mengoordinasi dan mengawasi semua aktivitas yang ada di PT. 
Cahroen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru di semua lini 
perusahaan. 
2. General Manager Finance 
Mengumpulkan atau menyusun data untuk rancangan keuangan 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
2. General Manager Accounting 
Mengelola fungsi akuntansi dalam memproses data dan informasi 
keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan 





3. General Manager Produksi 
Melakukan perencanaan dan pengorganisasian jadwal produksi. 
4. Manager Finance 
a. Menjaga dan memelihara likuiditas perusahaan. 
b. Melakukan dan mengelola transaksi money market dan bentuk 
bentuk transaksi lainnya. 
c. Mengoptimalkan pendapatan perusahaan dalam transaksi pasar 
uang dan pasar modal. 
d. Menghimpun dan menganalisa informasi pasar. 
5. Manager Accounting  
a. Menyusun laporan keuangan bulanan dari data transaksi yang 
sudah terinput ke dalam sistem yang digunakan untuk bahan rapat 
bulanan manajer. 
b. Membuat laporan keuangan triwulan untuk melaporkan informasi 
keuangan kepada manajer dan pihak terkait lainnya. 
c. Menyusun laporan keuangan setengah tahunan untuk kepentingan 
pemeriksaan audit, bank, dan shareholder, yaitu pihak internal dan 
eksternal. 
d. Melakukan kegiatan cek dan kontrol berbagai data pendukung 
transaksi akuntansi dari berbagai bidang untuk memastikan 





e. Melakukan aktivitas analisis anggaran dari seluruh departemen 
untuk keperluan estimasi anggaran keseluruhan perusahaan. 
f. Melakukan verifikasi dan analisis jumlah pajak yang dilaporkan 
serta jumlah pajak yang diinput ke dalam sistem untuk 
memastikan keakuratan data. 
g. Menjalin hubungan baik dengan pihak eksternal untuk 
meningkatkan kerjasama yang baik dalam hal informasi peraturan 
perpajakan dan pelaporan pajak. 
6. Manager Produksi 
Membantu General Manager Produksi dalam melakukan perencanaan 
dan pengorganisasian jadwal produksi. 
7. Staff Finance 
a. Melakukan pengelolaan keuangan perusahaan. 
b. Melakukan penginputan semua transaksi keuangan. 
8. Staff Accounting 
a. Melakukan pengaturan administrasi keuangan perusahaan. 
b. Menyusun rencana anggaran perusahaan. 
9. Supervisor Produksi  
a. Mangkoordinir job pekerjaan di lapangan. 
b. Menginformasikan kepada atasan setingkat tentang 






10. Staff Kandang 
a. Bertanggung jawab atas pemberian pakan ayam. 
b. Bertanggung jawab atas kebersihan kandang. 
2.5 Aktivitas Perusahaan PT. Cahroen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru 
Proses produksi produk agrikultur dari ayam induk sampai menghasilkan 
bibit ayam secara garis besar dilakukan dengan dua proses, yaitu proses 
pembesaran (breeding) ayam induk dan proses penetasan (hatching) telur fertile 
atau sering dikenal dengan nama HE (hatching egg). Dari dua proses tersebut 
diketahui bahwa PT. Cahroen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru mengelompokkan 
kegiatan produksi menjadi dua proses. Setiap proses produksi dalam naungan 
manajemen yang berbeda. Bagian proses pembibitan (breeding) menjadi 
tanggungjawab manajer breeding dan pada proses Adapun proses pembibitan 
(breeding) dan penetasan (hatching) dalam kegiatan proses produksi PT. Cahroen 
Pokphand Jaya Farm Pekanbaru akan dipaparkan sebagai berikut: 
1. Proses pembibitan (breeding) 
 Proses pembibitan dilakukan di unit breeding PT. Cahroen Pokphand Jaya 
Farm Pekanbaru dengan menggunakan tiga kandang utama, masing-masing 
kandang utama terdiri dari tiga lantai kandang. Ayam induk yang dimiliki PT. 
Cahroen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru tahun 2020 berjumlah sekitar 87.794  
ekor ayam induk setelah dikurangi dengan jumlah kematian dan cacat pada aset 
biologis. Ayam masih berumur satu hari atau disebut dengan DOC ayam 
pembibit. DOC ayam pembibit dibesarkan selama kurang lebih 26 minggu untuk 




breeding terdiri dari beberapa tahap, berikut akan diuraikan beberapa tahap yang 
terjadi di unit breeding PT. Cahroen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru  
 a.  Tahap Persiapan 
 Tahap persiapan adalah pembersihan kandang dengan menggunakan 
desinfektan, semprot antiseptik dan sekam. Kemudian masuk persiapan breeding 
dan karantina kandang selama kurang lebih satu bulan menunggu pemasukan 
DOC indukan (parent stock).. 
 b.    Tahap pemeliharaan  
Tahap pemeiharaan dilakukan dengan pemasukan DOC indukan (parent 
stock), pemberian pakan dan minuman, melakukan pembersihan kandang, dan 
pemberian obat untuk pencegahan dan pengobatan penyakit. Dalam tahap ini 
terdapat tiga fase pemeliharaan yaitu fase starter (ayam umur 1-5 minggu), fase 
grower (ayam umur 6-10 minggu), dan fase layer (ayam umur 11-69 minggu). 
apabila terdapat ayam yang umurnya melebihi usia 65 minggu dan sudah tidak 
produktif, maka masuk fase afkir atau siap dijual. 
 c.  Tahap afkir 
 Tahap ini dilakukan ketika ayam induk (parent stock) sudah memasuki 
usia lebih dari 69 minggu. 
 2. Proses penetasan (hatching) 
 Proses penetasan dimulai ketika telur yang sudah dikoleksi selama satu 
minggu dari unit breeding kemudian dibawa ke unit hatchering untuk dibersihkan 
dan dimasukan ke dalam hatcher. Sebelum dimasukkan ke dalam hatcher, semua 




yang akan ditetaskan sesuai dengan kualifikasi telur yang berkualitas baik. Hal itu 
dilakukan agar DOC yang dihasilkan memiliki kualitas tinggi. 
2.6 Daerah Pemasaran PT. Cahroen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru  
 Daerah Pemasaran PT. Cahroen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru adalah 
sebagai berikut : 
a. Riau Daratan   
 Pemasaran ditujukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
Riau Daratan. 
b. Kepulauan Riau 
 Pemasaran ditujukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
Kepulauan Riau. 
a. Sumatra Barat 














Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Pada indikator pengakuan aset biologis menurut PT. Charoen Pokphand 
Jaya Farm Pekanbaru bahwa hasil aset biologis berasal dari pembelian 
ketika masih DOC indukan dari pihak lain supplier telah sesuai dengan 
PSAK No. 69. Karena pada umumnya pengakuan awal aset biologis 
sama dengan pengakuan aset pada umunya. 
2. Pada indikator pengakuan aset biologis menurut PT. Charoen Pokphand 
Jaya Farm Pekanbaru bahwa aset biologis dapat memberikan feedback 
secara ekonomik di masa depan, berupa telur yang dapat ditetaskan 
menjadi DOC selama aset berusia mulai 26 minggu dimana hal tersebut 
telah sesuai dengan PSAK No. 69, karena keduanya melakukan 
pengakuan awal aset biologis sama dengan aset tetap pada umumnya. 
3. Pengukuran pada saat awal perolehan pada PT. Charoen Pokphand Jaya 
Farm Pekanbaru bahwa aset biologis yang dibeli dari pihak luar dinilai 
berdasarkan harga perolehan yang disepakati, hal tersebut telah sesuai 
dengan PSAK No. 69 yaitu terterah bahwa aset dapat diukur berdasarkan 
harga perolehan. 
4. Pengukuran nilai aset setelah perolehan (masuk usia produktif) bahwa 




setelah memasuki usia produktif dilakukan penilaian pada aset dengan 
menambahkan seluruh biaya untuk membesarkan aset dengan harga 
perolehan awal. Hal itu dilakukan sampai usia produktif dan dilakukan 
jurnal reklarifikasi aset belum menghasilkan ke aset yang menghasilkan. 
Secara umum telah sesuai PSAK No. 69, hanya tingkat kewajarannya 
dinilai berdasarkan seluruh biaya yang telah dikeluarkan unuk 
membesarkan aset sampai pada usia produktif ditambah dengan harga 
perolehan. 
5. Pada indikator pengukuran menuruut PT. Charoen Pokphand Jaya Farm 
Pekanbaru yaitu melakukan penyusutan aset biologis selama aset biologis 
produktif yaitu selama 65 minggu telah sesuai dengan PSAK No. 69 
(paragraph 30 dan 54). 
6. Pada indikator pengukuran menurut PT. Charoen Pokphand Jaya Farm 
Pekanbaru apabila terjadi kematian aset biologis, perusahaan tidak 
melakukan pencatatan secara akuntansi sehingga tidak mempengaruhi 
nilai aset biologis. Hal tersebut tidak sesuai dengan PSAK No. 69 karena 
kematian apabila dicatat dengan mengurangi nilai aset maka akan 
menyebabkan kerugian yang besar. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang penulis lakukan di PT. 
Charoen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru, maka penulis menyarankan beberapa 




1. PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru sudah melakukan 
perlakuan akuntansi aset biologis yang baik dan yang sesuai dengan 
PSAK No. 69.  
2. Terkait perlakuan akuntansi aset biologis pada PT. Charoen Pokphand 
Jaya Farm Pekanbaru, yaitu tentang penyeragaman bahasa dalam 
pengakuan aset biologis dan melakukan penyesuaian terhadap kematian 
ataupun cacat dalam melakukan penilaian terhadap aset biologis agar 
nilai buku aset biologis sama dengan nilai yang sebenarnya sehingga 
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1.1 Daftar Wawancara 
“ANALISIS AKUNTANSI ASET BIOLOGIS PADA PT. CHAROEN 
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1. Bagaimana sistem pencatatan persediaan pada PT. Charoen Pokphand Jaya 
Farm Pekanbaru? 
Jawabannya : Sistem pencatatan persediaan yang dipakai pada PT. Charoen 
Pokphand Jaya Farm Pekanbaru adalah sistem buku (perpetual) dimana 
sistem pencatatannya dilakukan pada setiap barang yang masuk dan barang 
yang keluar dicatat sesuai dengan waktu terjadinya transaksi. 
2. Bagaimana metode penilaian persediaan  pada PT. Charoen Pokphand Jaya 
Farm Pekanbaru? 
Jawabannya : Metode penilaian persediaan yang digunakan pada PT. 
Charoen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru adalah metode FIFO (First In 
First Out) yaitu persediaan yang pertama kali masuk dan yang pertama kali 
dicatat sebagai barang yang dijual atau dibeli. 
3. Bagaimanakah Sistem Pertenakan Unggas pada PT Charoen Pokphand Jaya 
Farm Pekanbaru? 
Jawaban : Peternakan Unggas Perseroan yang terdiri dari produksi telur 
tetas menjadi Day Old Chicks (DOC) yang dijual ke costumer agen dan 
distributor. 
4. Apa Saja Aktivitas Perusahaan dan Daerah Pemasaran Perusahaan pada PT 
Charoen Pokphand Jaya Farm Pekanbaru? 
Jawaban : 
a. Aktivitas Perusahaan 
 Pertenakan (Farm Breeding) 
 
 
Aktivitas pada pertenakan ini yaitu pengembangbiakan bibit 
Parent Stock (PS), umur 0-25 minggu disebut pertumbuhan, umur 
26-65 minggu disebut masa produksi telur (HE), HE ini dibawah 
ke Hatchery intuk ditetaskan. 
 Unit Penetasan (Hatchery Unit) 
Aktivitas pada unit penetasan ini yaitu HE yang dari Farm 
ditetaskan selama 21 hari dalam mesin tetas, untuk jadi bibit 
ayam pedaging (DOC), selanjutnya dijual ke costumer. 
b. Daerah Pemasaran  
 Riau Daratan   
 Pemasaran ditujukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
Riau Daratan. 
 Kepulauan Riau 
 Pemasaran ditujukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
Kepulauan Riau. 
 Sumatra Barat 
Pemasaran ditujukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
Sumatra Barat. 
5. Apa Saja Jenis Persediaan pada PT Charoen Pokphand Jaya Farm 
Pekanbaru? 
Jawaban : Jenis persediaan pada perusahaan ini yaitu ayam petelur,, ayam 
pedaging, ayam non produktif, dan telur ayam. 
 
 
6. Bgaimana cara mengatsi Human Erorr pada PT Charoen Pokphand Jaya 
Farm Pekanbaru? 
Jawabannya : Pada perusahaan kami human error terdiri dari telur retak 
atau telur pacah, telur lambat menetas dan telur cepat menetas. Telur retak atau 
telur pecah dapat diatasi dengan menyediakan sarana pendukung di kandang yang 
dapat menunjang keselamatan telur yang sudah dihasilkan. Sarana kandang yang 
harus disiapkan adalah tempat bertelur yang nyaman dan dalam keadaan baik. 
Telur lambat menetas dan telur cepat menetas dapat diatasi dengan beberapa hal 
sebagai berikut : 
f. Pastikan telur memiliki ukuran yang sama dan pas setiap kali melakukan 
penetasan, agar lamanya telur menetas bisa seragam. 
g. Cek kelembapan dan atur sesuai standart yang ada serta stabilkan 
kelembapan sampai masa telur menetas. 
h. Cek juga suhunya. 
i. Pastikan mesin penetas telur yang digunakan dalam keadaan yang bagus 
saat digunakan untuk proses penetasan. Jangan sampai terjadi error saat 
masa penetasan berlangsung. 
j. Bisa juga sediakan genset atau daya cadangan untuk berjaga-jaga jika 
sewaktu-waktu mengalami listrik padam. 
7. Apakah perusahaan membeli telur untuk dijadikan persediaan? 
Jawabannya : perusahaan tidak pernah membeli telur dari luar, namun 
sistem perusahaan adalah memelira bibit indukan yang sudah diselesktif dan 
 
 
genetiknya. Selanjutnya dikembangkan dan telurkan ditetaskan menjadi 
bibit kemudian dikirim ke breeding farm sebagai ayam induk.  
8. Apakah perusahaan membeli ayam untuk dijadikan ayam pedaging? 
Jawabannya : perusahaan tidak membeli ayam untuk dijadikan ayam 
pedaging, tetapi memproduksi telur bibit dan ditetaskan seperti yang telah 
saya jelaskan sebelumnya. Kemudian dibesarkan di divisi integration yang 
nantinya jadi ayam pedaging. 
9. Apakah perusahaan membeli ayam untuk dijadikan ayam indukan? 
Jawabannya : iya, perusahaan membeli ayam DOC (day old chick) untuk 
dijadikan indukan, karena harus memperhatikan kualitas DOC (day old 
chick) indukan agar telur yang dihasilkan berkualitas sehingga ketika 
ditetaskan juga menjadi DOC (day old chick) yang berkualitas. PT Charoen 
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